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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan pada bab-bab sebelumnya, setelah 

penulis mengadakan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data 

mengenai “Analisis Biaya Pembelian Sediaan Bahan Baku Kain Sebelum dan 

Sesudah Penerapan EOQ (Studi Kasus Pada PT T)”, maka penulis 

mengemukakan beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Kebijakan pembelian bahan baku kain pada PT T berdasarkan job order. Setelah 

menerima order, perusahaan langsung melakukan pembelian sesuai estimasi 

bahan baku. Perusahaan tidak menetapkan adanya minimum stok untuk masing-

masing bahan baku, karena banyaknya bahan baku yang digunakan dalam proses 

produksi dan bertujuan untuk mengurangi penumpukan bahan baku di gudang, 

serta menghindari terjadinya kenaikan harga bahan baku. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan 10 sample jenis bahan baku kain yang dilakukan 

penulis, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara biaya pembelian 

sediaan sebelum menggunakan metode EOQ dengan biaya pembelian sesudah 

menggunakan metode EOQ yakni sebesar Rp 19.860.616,46 (35.513.395,10-

15.652.778,64). 
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5.2 Saran 

 Bila penerapan metode EOQ dapat diterapkan dalam perencanaan pembelian 

bahan baku di PT T, perusahaan mendapatkan keuntungan yakni adanya 

penghematan biaya pembelian bahan baku. Perusahaan tidak perlu menyediakan 

gudang penyimpanan bahan baku yang besar karena dengan bahan baku secukupnya, 

perusahaan dapat melakukan proses produksi secara partial. Tetapi alternatif metode 

lain pun dapat diterapkan pada perusahaan, yang terlebih dahulu perusahaan 

mempelajarinya dan mempertimbangkan pula alternatif cara pembelian yang sesuai 

dengan perusahaan.     


